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ABSTRACT 

The effication of neem leaves exlracts [Azadirachla indid A. JUSS) waJ 
dry w m d  termite in the presenratlon of b a r n h .  The leaves of neern 
ethanol and hot water. The preservative solutions were made in 6% 
solutions were iirnpqnated with pressure (7-8 k g h 2 )  into black bamboo ( 
nigmilata Kurz) and apus bamboo iGigantochlaa apus Kun) sample. 
samples wre 25 rnm x 5 rnm x bamboo thickness. Then he samples were 
wood termites (Cryptotem cynochepalus). 

The rebntion of neem extracts in barnboo samples was a b t  
mortality of termite after pervation with ethanol exZtact and hot water e 
by 330% and 23% respectively (in apus barntm), increased by 21% and I 
(in black bambm) compared to the control samples. The pmenration WI 
extracts also caused reduction d weight bss abut  57% and 24% (in 
r e d u d  by 47% and 30% (in black bamboo).' 

Key wards: neem leaves edract, barnboa, preservation, dry wood termites. a 
A Latar ktakary Pewliitian 

Barnbu adalah salah satu hasil hutan non kayu yang sejak dJu kl 
digunakan aleh rnasyarakat untuk krbagai k e w u a ~ ,  diantaranya ada 
kornponen bangunan rumah dan jembatan, saluran air, tangga, alat m 
peralatan rumah tangga, dan kerajinan. Kegunaan bambu yang banyak ini 

Selain itu banbu juga ringan, mudah diangkut serta datif rnurah karena te 

diserng mikroorganisma s s p %  y a p  kayu kering, buhk kayu k&g 
(untuk bambu yang dikuliti). Organisma tersebut menjadikan h b u  
makanannya karena metqandung selulosa dan pati. Bambu juga menjadi Xe 
dan bekernbang biaknya. 

Bmbu memiliki keragaman jmis yang c u h p  tinggi w a i r n a n a  
Dramfield dan Wdjaya (1995) dalam Wadjaya (12000), bambu di Indonesia t 
145 spesies dari sekitar 1000 swies bambu yang 9da di dunia. Adapun 

Rayap k a p  kering dan bubuk kayu kering samssama men- 



r m ~ i r m a h i m n v R e r J b s g m d d a n ~ ~ ~ l n g g a M & m u 6 6 d h a t L o o l ~ ~  
minggdkw luhang-lubmg M i  (=@I cMuwk jaum) ymg ~~n serbuk 1 
&. Serbuk gerek myap by kering berupa kmm haks, sedangkan hbrk kayu 

I 

Berbagai lindakanl pedakuan untuk n~eningkatakan ketahanan barnbw dari I 
. mngan hama perusak dinamakan pengavetan. Secara tradisional masyankat 1 

mngawetkan bambw dengan merendamnya dalarn air tergenang maupun mengalir, 1 
. &!am lumpur atau dalam air laut, selain itu juga dengan pengasapan dengan belerang. 1 

Narnun, hasil dari teknik-teknik penyawtan tersebut belum optimal. 
Penggunaan bahan pengawet kimia seprti senyawaan boron tdah ditelii oleh 

Supriama (1907) dalam Kisdianto et a! (2000), yaitu untuk rnengawetkan barnbu hitam dan 
bambu apus. Kedua jenis bambu tersebut dapat diawtkan w a r n  rendaman dingin 
selarna satu dan tiga hari dengsn konsentrasi pengawet 3%. Bahan pengawet kimia lain I 
juga lelah diteliti penggunannya lerhadap bambu, antara lain adalah larulan asarn barat 1 

- dan boraks, Wolrnanit C0 (AWumhim. 1982), dan Koppers F7 (Barly dan PemadE, I 

- - -- InseMisida dari bahan nabati rdatif kbih man secara lingkungan karena bahan 
+ aktilnya mudah teturai sehingga tidak membahayakan lingkungan. Satah satu bahan 
; insektisida alarni tersebut adalah mimba yang b~ji dan daunnya mengardung ditachtin, 

meliantrial, nirnbin dan salanin yang krsifat insehslda, hngisida, bakt~risida, antivims, 
nernatisida, serata mluksida. Bahan aktif mimba bisa mempengaruhi daya rnakan, 
prtumbuhan, reproduksi, dan fungsi fisiologis serangga (Kardinan, 2000). 

Mimba (Azadkchla indim A. Juss) yang temasuk famili MeIiacee merupakan I 
tanaman asli Afika dm Asia. Di Indonesia banyak ditanam di Jawa Tirnur, Bali, dan Nusa I 

mengunakannya unmk rnengendalikan hama pertanian. Diharapkan ba han nabati ini juga 1 
, hisadipergunakanuntukmencegah atau mengendalikan~rangmhbukkayu kering 

rang kerap kali menyerang berbagai pmduk yang lerbuat dari bambu, fenrtama baram I 
terajinan, alat musik dan furniture. 1 

3. Tujuan M i t i a n  
Penelrtian hi searra urnurn bertwjuan untuk mendapatkan teknik pengawetan 

bambu yang ramah lingkungan, yaih dengan menggunakan bahan pengawet nabati, 
I S w r a  khusus penelitian ini juga brtujuan untuk menguji efektifitas daun m~rcba 

sebqai bahan pmgawet bambu dari serangan ray? kayu kering. 

II. MmODA PlENEtmAN 
PrPses penelitian ini secara urnurn rnencakup tiga bagian, yaitu: pernbu&n 

. tahan pmyawt;  pengapan sampel bambu: dan pengawetan bambu serta evaluasi 
k :Masilannya. 
1 Pembuatan khan P q m e t  Alaml 

Daun mimba dipetik dari pohon yang sudah Wlah daun rnimba d i p d l  , d ~ r i  phonnya, dmn dipilih dan dipisahkan dari ranting-rantingnya serta kotaran-b?m 
1 

P ? ~ V ~ ~ H ~ ~ K K P L I M P N T ~ ~ H B ~ ~ W T ~ - I ~ ~ ~ G U & U Q ~ ~ ) T  700 1 

I 
I 



Mmya. K#nudi d b h h  p q d f g m  daq-m ~ j e m u m y a .  
kering dtsimpan dm siap drekstrak. Kadar air dam kdng ditmb 
b m  dm setelah daun d i m  pixla suhu 1W 2 OC sampai 

~ i k  m m i ,  yartu dmgm merendam daurr padia suhu kamar dalam a( 

%% selarna 3 hari; yang ke dua dilakukan dengan p b u s a n  dalam air sela 
Stiap 1 Q liter laMan ckstrak dalm alkoho! dievaporasi dengan evaporator ' ~ € 1  
pada suhu 2 85C dengan putaran 20 rpm, sehingga tersisa larutan p e h  
Alkohol yang terpisahkan digunakan lagi datarn proses ekslraksi berikutnya. 
dari pe~busan,  air sebanyak 511 dengan dawn kering, disisakan hingga t 1 
@at. Laruran dan kedua proses ekstraksi ditentukan kadar ekstraknya, 
rendem pduksi  ekstraknya bisa ditentukan. 

Tahapan selanjutnya adalah pembuatan larutan pmgawet dari ha 

rnenjadi 16%. 
ekshksi alkohd dan air panas dengan mcnambahkan air sehingga k m m  

2. Pmbuatan Sampel mmbu 

nigmiIlala Kurz) dan bambu apus fGigantochloa apus Kun). Setelah 

kode sesuai jenis dan perlakuan pengawtan yang akan dikrikan pada setiap 
- Berat jenis dan kadar air awal sampe! sekturn p m  pewawlan & 

mra gravimetri. Volume setiap sampel ditentukan dengan lfeknik Archimid 
kernudian digunakan dalam pewhitongan retensi bahan pengawet. Berat jenis 
kadar air (KA) dihrtung dengan mmus berikut 

volume segar sampel; p = kerapatan air (3 glcm3); B = M 
sebfum dioven. 

sebesar 7 - 8 kgEm2 sefarna satu jam, selanjutnya sampel Map direndarn tanp 

(R) bahan pengawe! ditentukan dewan nrmus: 

t ~ ( R I  - 80) 
xC ; R =  

Y 
Keiemngan: BQ dm B7 adatah bml sarnpel W l u m  dm setelah 

adatah k m n b i  hhm pengawet; V addah wlum 



Sdain m h r a n  rdensi, efek t ib  ~pengawetim juga dinnai dad daya ~ ~ y a  
tehadap mnpl bambu dari serangan ra)cap kayu kering (Crypfahmm cpchpalus), ' 
Mam ha! hi setiap sampel diumpankan kepada $0 &or myap kay  kwing y m g  mar 
&ma empat rnjnggu. Nlai mrta!itas myap dan kehilangan ;berat sampd d i i u a s i  
pada akhir pengujian di labmtorium. Nilai mortalitas (M) dan kehilangan berat (HB) 
dlhitung dengan rumus sebqai krikui: 

40-X 
!M = - XI 00 dan 

40 

Keterangan: X = jumlah rayap hidup; 60 bra1 sarnpel seklum pengurnpanan; Bi 
berat sampel setelah pengumpanan. 

Data mortalitas $an kehilangan berat kemudian dianalisis secara statistik dengan 
ncangan acak berblok yang dilanjutkan dengan uji M a  rata-rata. 

HI. HASIC PAM PEMBAHASAN PENELrflAN 

, Sifgt Fisik Bambu 
Sifat fisik barnbw yang ditentukan dalarn penelitian ini adalah berat jenis dan 

' adar air, sebagaimana tersaji pada Tabel 1 dan 2. Berat jenfs bambu hitarn lebih tinggi 
: aripada bambu apurs. h a t  jenis ini biasanya Morelasi dengan berbagai sifat yang 
I rinnya, diantaranya adalah dengan kekuatan. Semakin tinggi berat jenisn ya, semakin 
 at bahannya, 

Tabel 1. brat  Jenis Bambu 



m 
. I  
a,- a ~ . ~ . )  J : ~  

- >.M ' ;q ,I - 7  - ,  - 

Gambar 7.  Sarnpel Bsmbu Hitam (dua lajur kiri) dan Smpel Barnbu Apur (m 1 
laiur kananl. Am 

dibanding bila bambu masih basah. Selain itu barnbu Zidak akan diserang jamw 
penyirnpanannya. Bebempa sampel bambu setelah dikeringkan tampak dalarn 
1. 

A 
1 

2. EkstrakjibunMlmba 
Dalarn peneli?ian ini bshan pengawt abmi diekstrak dari dm mimbe (( 

3). Sehlurn ekstraksi, daun mimba dipisahkan dari rantingmfmgnya, 
dikeringkan agar dalam proses penyimpanan tidak diserang jamur (Gambmr 4. 
p e n  tuan kadar air daun rnirnba kering dalam penelitian ini dalah 14,5 %. D- 
air seperti ini daun cukup arnan dari serangan jarnur. Namun jika kondisi pen 

bisa rnerusak daun tersebut 

4 
kumng baik kadar air daun bisa naik lagi dan rnembuka peluang tumbuhnya jam, 

wdmanya sudBh lebih gelap (Gambar 5 ). Limbah ini rnungkin bisa dirnanfa'am 
pupuk organik karma yang diekslrak hanya sat-rat yay larut alkohol atau air pam 
Adawn alkohol dalam larutan ekstrak kemudian diuapkan dengan slat efi 
(Gambr 6j ~ehhgga menjadi W h  pekat dan alkohoinya bisa digunakan 

I 
ekstra ksi. 

Bila d i k M a l d  penrbuatan eksbk dalam bentuk pssta (w 



3. Evalmi Pmgwbn Bmbu dengsn Pengawet N a M  
Evaluasi yang pertama dilakukan adabh terSrdap poses -tan, adalah 

mat nlai retensinya. ReWi adalah banyaknya bahan mawet (eksbak mimba) yay 
m m k  ke dalam setiap satuan volume bmnbu, dinyatakm ddam satuan kglm3. Nllai 
ytensi masing-masing lamtan mawet kedalam kedua jenis bamh disajikan dalam 
Tabel 3. Retensi bahan pengawet hasil ekstraks~ alkohol krkisar dari 5.3 - 11.8 kglrns, 
dangkan untuk pengawt hasit ekstrak air pal tas bekisar antara 15.3 - 32.9 kglm3 

bmbu Apus (A) I+I 

Dalarn penelitian ini ~etensi pengawet yang diektrak dengan air panas oenderung 
?t ,ih tinggi daripada yang diekstmk dengan alkohol, walaupn dalam kmsentrasi larutan 

~ a l g  sama,. Tapi, tingginya nilai retens1 ini belurn tentu menjadi jaminan tjngginya daya 
pn teksi, k m a  @is senyawa yang tdarut juga m n t u k a n  daya racun pengawet 
ter~adap hama target. Selain itu suhu rang tinggi (1WC) pada p m  penbusan bisa 
m msak beberap senyawa penting yang diharapkm efektif sebqai racun hama. 

Retensi pengawet pada bambu hitarn dan b m b u  apus tidak banyak b M a ,  
waaupun ada kece-ndmngan retensi pengawet pala bambu apus relatif agak besar. 

d a r k a n  sifat fisis kdua jenis bambu, tmtama berat jenisnya, memang tidak jauh 
I M a .  Apalagi s m r a  anatmi struhr bambu lebih didominasi oleh sel-sel parenkim 

- sel-sel pnghubung daripada sel-sel semt, sehingga p r o m  pengawtan tidak terIaEu 
sub'. Sebagaimana dilaporkan oleh Dransfield dgn Wdjaya (1995) dalam W i a n t o  et al 
(2Q30$, bahwa kolom barnbu tedifi dad sekitar 50% parenkim, 40% serat, dan 10% sel 
perghubung (pembuluh dan 'sieve tube'), 

Selain alasan di atas, prose ;pengawtan yang dilakukan d a b  penditian ini 
kn sekedar direndam tapi dibmtu dengan tekakanan, sehingga dimping =pat juga 

DEE diperoleh retensi yang ainggi. Dengan demikian hambatan-hambatan aspek anatorni 



dan fisis bamh dat3 &pat d ~ .  Unark k & q m  4 d b ~ i a  r- 

secara rendaman untwk M a n  pengawet alami ini bisa d i t d i  ju&. 
Slain evalua~i pnsss  pengawtan, hams dilihat plb &-4 

dalam ha1 daya poteksinya tdadap bambu dari mngrn hana lag d 
adalah rayap kayu kering. Maka dilakukanlah uji ehkasi, y a h  kmua 
diawetkan dan sampel bambu kontrcl (tanpa pengauuslan) diumpankan 
kayu Wng dalam wadah-wadah kaca pengumpanan (Gambar 10) yang disim 
ruang khusus (Termite Rmm} yang gelap dan tidak banyak gangguan. 

I h 

Earnbar 10. Pengumpanan Sarnpl Earnbu kepada Rayap Kayu Kering. 

I 

mortalitas pada sampel konbd adalah yang paling rendah, dibanding dergsl, 
sarnpel yang diawetkan. Pengawetan dengan ekstrak etancl dan air panas 
b e M a  nyata dengan mortalitas pada sampel kanhl. Artinya perlah;akpe 
pengawetan tersehut berdarnpak nyata pada kematian rayap kayu kering . Morta8 
sarnpel diawtkan derngan ekstmk etmol daun mimba (6%) adalah yang tortin@ 

Dalam penelitian hi juga tehukti bahwa Mapapun komtrasinya sm& 
nilai Fetensinya lebih tinggi, pengawet hasit ekstraksi air panas tidak Wti bakd 

ekstraksi afkobl. Secara kbih rinci penelilian jenisjenfs sen yawa penting 1- 1 
daya racun tehadap harna barnbu dan kayu dari daun ataupun biji mimb, YW 
diekstrak &wan krbagai teknik dan macam pelanrt ekstamksi pedu diteld # 



, Tabel : ;. Kehilangan Ssmt Sarnpel Setelah Pengumpanan (dinyatakan dalam X) 
- 

Pehkuan Pengswetan 
E M k  Ekstralc 

K o n W  Etano! Air Panas 
1 

9.5 5.0 4.7 
7.9 3.2 5.9, 

11.8 0.0 6.6 
'Bambu Apus 14.4 70.7 11.3 

(A) 7.5 4.3 5.5 
7.5 3 7 6.4 

9.0 0.9 7.2 
8.2 5.3 9.7 
6.8 2.2 3.1 
9.3 4.7 5.1 

End 
meml 



O R O S I D M  S w w f u a  HA!3ONALLUf'iW X 1 
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sebqai tempat rtnggalnya, k a ~ n a  rayap kayv kerirg tennasuk erangga ywg 
cahaya. 

Data kehilangan berat sarnpel sebagi akibat serangan rayap kayu 
Tabel 5, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kehilangan bera! terbesar 
samwl kontrol, sedangkan yang terendah adalah sarnpel A6. Hal ini rnenunj 

Sinifrkansf m a a n  antam nilai kehilangan brat  sam 
diawetkan dengan nilai kehilangan berat pada sarnpel konbl, m 
kehilangan krat di anta-ra sarnpelcsampel yang rnendapat proses 
k s a r  kemungkinan akan lebih jelas bila waktu pengumpanan kbih 

melapwkan bhwa eksbk daun dan biji mirnba juga brsa menjdi 
serangga. 

kimia dari ekshk rnirnba tersebut. 



w 

- ' l a n t t a n m 6 %  dari ha1  alkohd cukupdapt menekan 
: m a n  rayap kayu kering. Sedanglm unhk &tmk dari p b u s a n  air, lawtan 
tlengauret sebaiknya b%konsentmi 9% stau lebih. P M a m  hi menunjukkan bahwa 
lesar kemungkinan senyawa rang dilawtkan dewan alkob! tldak =ma dengan yang 

' ( ilamtkan dengan air panas. 
Lebih lanjut, bila dilakukan proses eks?mksi menggunakan afkohot mumi (bukan 

t ,k~is) pada suhu yang lebih :inggi daripada suhg ruang rang masih aman bagi keutuhan 

Walaupun alkohol bisa digunakan kembali setelah proses ekstraksi dan 

tra ksi dengan alkohol diperlukan bebempa hari, sdangkan ekstraksi dengan 
?busan air hanya dalam hitwngan jam. 

Sangat dirnungkinkan untuk mncampur bahan pengawet nabati mimba dengan 
e'ss2rak daii tumbuhanl bahan lain untuk meningkafkan daya m n n y a  serta daya 
fil wsinya terhadap bambu ataupun kayu. Untuk itw di~rlukan rangkaian peneleitian lebih 
la ijut untuk memilih jenis tanaman lain, rnengafur komposisi serta rnenilai efektifitas 
pr ngendaliannya temadap berbagai jenis hama target. 

I; ' 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

pad 
1 pad 
b a k  

Ekstrak daun mimba dapat digunakan sebagai bahan pengawet bambu sehingga 
dzoat menekan serangan hama rayap kayu kering. Ehtraksi dengan alkohol 
mt 'nunjukkan kualifas ekstrak (daya racun) yang lebih baik dibanding yang dihasilkan dari 

traksi air panas. Konsentarsi farutan pengawet minimal 6% untuk has11 ekstraksi 
rhol, sedangkan untuk hasil ekstraksi air panas minimal harus dibuat konsentrasi 9% 
r bambu tahan dari serangan rayap kayu kering. 

Dimungkinkan penggunaan campuran ekstrak rnirnba dengan bahan mun lain 
ter &ma yang rrtemiliki daya m n l  pmbunuh mpat dan yang dapat mengokohkan 
fik: asil pngawet t h a d a p  bambu. Sehingga penelitian lebih lanjut rnasih sangat terbuka 

I! ~k mencari bahan lain (sebagai penamput), menentukan kornposisi larutan pmgawet, 
!r a berbagai pengujian yang terkait dengan efektifitas proses dan daya proteksinya 

Bar 

" adap serangan faktor biologi. 
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